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Coronavirus Disease (COVID-19) merupakan penyakit menular yang disebabkan 

oleh virus SARS-CoV-2 dan telah ditetapkan sebagai pandemi global oleh World 

Health Organization. Gejala COVID-19 dapat muncul mulai dua hari hingga 14 

hari setelah terpapar virus tersebut. Pasien dengan kasus suspek gejala ringan atau 

kasus konfirmasi tanpa gejala atau kontak erat dengan orang yang terpapar virus 

tersebut disarankan untuk melakukan isolasi mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan masyarakat tentang pengobatan selama isolasi mandiri 

COVID-19 di Kecamatan Sukomanunggal dan Kecamatan Pakal Surabaya. 

Penelitian ini bersifat deskriptif observasional dengan pendekatan cross sectional 

yang dilakukan pada bulan Januari-Maret 2022 dengan membagikan kuesioner 

pada masyarakat di Kecamatan Sukomanunggal dan Kecamatan Pakal Surabaya. 

Selama tiga bulan pengambilan data diperoleh responden sebanyak 75 orang. 

Responden dalam penelitian ini direkrut secara accidental dari masyarakat di 

Kecamatan Sukomanunggal dan Kecamatan Pakal Surabaya. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang disediakan secara daring dalam Google form. 

Sebelum kuisioner dibagikan kepada responden, pada kuisioner dilakukan uji 

validasi dan reliabilitas terlebih dahulu dengan hasil kuisioner dinyatakan valid dan 

reliabel. Berdasarkan tingkat pengetahuan masyarakat yang pernah melakukan 

isolasi mandiri COVID-19 memiliki pengetahuan cukup (65,00%). Sedangkan 

yang belum pernah melakukan isolasi mandiri COVID-19 memiliki pengetahuan 

kurang (54,00%). Pada hasil pengetahuan tentang Paracetamol sebagian besar 

responden telah mengetahui indikasi (99,00%). Sedangkan indikasi Azithromisin, 

Oseltamivir dan Favipiravir untuk isolasi mandiri COVID-19 menunjukkan 

sebagian besar responden tidak mengetahui sebanyak (91,00%, 91,00%, dan 

53,00%). Untuk indikasi Vitamin C dan Vitamin D menunjukkan mayoritas 

responden mengetahui sebanyak (91,00%, dan 85,00%). Namun pengetahuan 

tentang indikasi Zinc sebagian besar responden tidak mengetahui sebanyak 

(96,00%). Tingkat pengetahuan masyarakat tentang cara memperoleh obat 

Paracetamol menunjukkan sebagian besar responden telah mengetahui sebanyak 

(95,00%). Sementara cara memperoleh obat Azithromisin, dan Oseltamivir 

sebagian besar responden tidak mengetahui sebanyak (61,00%, dan 69,00%). Sama 

halnya dengan Favipiravir tidak mengetahui sebanyak (67,00%). Sedangkan 

tentang cara memperoleh obat Vitamin C, Vitamin D, dan Zinc menunjukkan 

mayoritas responden mengetahui sebanyak (93,00%, 77,00%, dan 67,00%). Pada 

tingkat pengetahuan masyarakat tentang aturan minum yang tepat pada obat 

Paracetamol dan Azithromisin menunjukkan mayoritas responden mengetahui 

sebanyak (87,00%, dan 53,00%). Akan tetapi untuk obat Oseltamivir dan 

Favipiravir menunjukkan sebagian besar responden tidak mengetahui sebanyak 

(53,00%, dan 55,00%). Mayoritas responden mengetahui  tentang cara aturan 
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minum yang tepat obat Vitamin C, Vitamin D, dan Zinc sebanyak (63,00%, 

67,00%, dan 60,00%). Namun dalam hal tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

lama penggunaan obat Paracetamol, Azithromisin, Oseltamivir,  dan Favipiravir 

menunjukkan sebagian besar responden tidak mengetahui sebanyak (56,00%, 

60,00%, 53,00%, dan 56,00%). Vitamin C, dan Vitamin D menunjukkan mayoritas 

responden yang mengetahui sebanyak (77,00%, dan 73,00%). Namun pengetahuan 

lama penggunaan pada obat Zinc  sebagian besar responden tidak mengetahui 

sebanyak (92,00%). Dari hasil penelitian untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang pencegahan serta informasi pengobatan isolasi mandiri 

COVID-19 dapat dilakukan melalui penyuluhan kepada masyarakat atau melalui 

media massa dan media cetak seperti poster dan spanduk yang dipasang ditempat-

tempat umum sehingga dapat membantu dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dan dapat membantu menurunkan angka kasus COVID-19.  


